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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah: 

1. Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata TDS 0,41 mg/l, suhu 27,93 ℃,  pH 

8,29, merkuri 0,0002 mg/l, e.coli 96,44 MPN/100 ml, dan coliform 1441,56    

MPN/100 ml. Apabila dibandingkan dengan standar baku mutu PP 82 tahun 

2001 untuk kelas 1 tidak memenuhi syarat sebagai air baku air minum, 

sedangkan untuk kelas 2 memenuhi syarat sebagai air irigasi. 

2. Analisis metode Indeks Pencemaran menunjukkan nilai PI berdasarkan standar 

baku mutu kelas 1 adalah 1,20 (tercemar ringan) dan baku mutu kelas 2 adalah 

0,40 (kondisi baik), sehingga air Sungai Wubudu tidak dapat dijadikan sebagi 

sumber air minum tapi masih dapat digunakan sebagai air irigasi. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk pemerintah diharapkan bisa berkoordinasi dengan dinas kesehatan 

setempat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai kualitas air dan 

menghimbau kepada masyarakat yang tinggal di bantaran sungai supaya 

waspada menggunakan air. 

2. Untuk masyarakat jika ingin menggunakan air sebagai kebutuhan sehari-hari 

terutama untuk mineral sebaiknya air sungai dilakukan penyaringan atau filter 

kemudian dimasak terlebih dahulu. 

3. Untuk mahasiswa bisa dijadikan referensi untuk peneltian selanjutnya. 
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